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 Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus var. genuinus L) merupakan tanaman 
penghasil minyak atsiri yang dikenal dengan nama “Citronella Oil of Java”. Minyak 
dihasilkan dari penyulingan daun. Pemberian pupuk anorganik N, P, K, dan Mg 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas hasil terna dan rendemen minyak serai 
wangi. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Cicurug, Sukabumi sejak         
Agustus 2016 sampai Februari 2017. Penelitian bertujuan untuk menentukan dosis 
pupuk NPKMg yang optimal untuk tanaman serai wangi pada tanah Latosol. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan pemupukan 
dan 4 ulangan. Perlakuan pemupukan terdiri dari (1) tanpa pupuk (kontrol), (2) Pupuk 
NPKMg (12:12:17:2) dengan dosis 141 kg.ha
-1
, (3) 281 kg.ha
-1
, (4) 421 kg.ha
-1
,         
(5) 526 kg.ha
-1
, dan (6) pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1
, KCl 125 kg.ha
-1
 
(pembanding). Hasil penelitian menunjukkan pemupukan NPKMg dapat memacu 
pertumbuhan dan meningkatkan produksi baik terna maupun minyak serei wangi.  
Pemupukan NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
 menghasilkan herba 23 ton atau 
meningkat sebesar 30,8 % dibandingkan dengan pemupukan NPK tanpa unsur Mg. 
Pupuk NPKMg (12-12-17-2) dosis 281 kg.ha
-1
 menghasilkan pertumbuhan dan 
produksi terna tertinggi (24 ton.ha
-1
), meningkat sebesar 39 %.  Kadar minyak tertinggi 
(1,4 %) didapat dari perlakuan pemupukan NPKMg (12-12-17-2) dosis 421 kg.ha
-1
, 
walaupun produksi minyaknya tidak berbeda nyata dengan dosis 281 kg.ha
-1
. Oleh 
karena itu, dosis pupuk NPKMg 281 kg.ha
-1 
NPKMg (12:12:17:2) dapat 
direkomendasikan untuk tanaman serai wangi yang dibudidayakan pada tanah Latosol. 









fertilization; growth; oil yield 
 
 
 Citronella grass (Cymbopogon nardus var genuinus L) is an essential oil-producing 
plant known as "Citronella Oil of Java". Oil is resulted from leaf distillation. The 
fertilization of N, P, K and Mg was expected to enhance herb productivity and oil 
yield of citronella grass. The research was conducted at Cicurug Experimental 
Garden, Sukabumi from August 2016 - February 2017. The objective of this 
research was to determine the proper dosage of NPKMg fertilizer on citronella 
grass in Latosol soil type. The study was arranged in a Randomized Block Design 
with 6 fertilization treatments and 4 replications. Fertilizer treatments were (1) 





, (4) 421 kg.ha
-1
, (5) 526 kg.ha
-1
, and (6) Urea 150 kg.ha
-1
, SP-36         
50 kg.ha
-1
 and KCl 125 kg.ha
-1
 (as comparison). The NPKMg fertilization on 
citronella grass enhanced plant growth and increased the productivity of biomass 
and oil yield.  The application of NPKMg fertilization (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
 
produced 23 tons of herbs, increased by 30.8 % compared to NPK fertilization 
without Mg. The dosage of NPKMg fertilizer (12-12-17-2) at 281 kg.ha
-1
 indicated 
the best growth and the highest herb production (24 ton.ha
-1
), increased by 39 %, 
while the highest oil content (1.4 %) was shown by 421 kg.ha
-1 
NPKMg (12-12-17-2)  
 
 
Respons Tanaman Serai Wangi terhadap ` NPKMg pada Tanah Latosol     (Setiawan, Gusmaini dan Hera Nurhayati) 
 70 
  treatment, although the oil yield was insignificant compared to 281 kg.ha
-1
. Thus, 
the dosage of 281 kg.ha
-1 
NPKMg (12:12:17:2) can be recommended for citronella  
grass cultivated at Latosol soil type. 
 
PENDAHULUAN 
Serai wangi (Cymbopogon nardus var. 
genuinus L) termasuk keluarga rumput-rumputan 
(Gramineae) penghasil minyak atsiri yang yang 
terkenal dengan nama “Citronella oil of Java” 
(Damanik 2007). Minyak serai wangi yang 
dihasilkan melalui penyulingan daun dan batang, 
memiliki rendemen minyak berkisar antara 1,03-
1,52 %, mengandung bahan aktif sitronela antara 
44,92 - 85,73 % (Feriyanto et al. 2013), banyak 
digunakan oleh industri farmasi, bahan pewangi 
sabun, deterjen, bahan pengharum, permen dan 
industri minuman (Mohamed Hanaa et al. 2012; 
Gajbhiye et al. 2013). Manfaat lain minyak serai 
wangi antara lain sebagai antijamur (Salvia-
Trujillo et al. 2013) dan antibakteri (Naik et al. 
2010; Aiemsaard et al. 2011). 
Serai wangi saat ini banyak dikembangkan 
karena mempunyai syarat tumbuh yang relatif 
mudah, sehingga mudah dibudidayakan untuk 
pengembangan dalam skala luas pada berbagai jenis 
tanah.  Tanah Latosol merupakan jenis tanah yang 
terluas dan mendominasi lahan-lahan yang ada di 
Indonesia dengan luas mencapai 84,63 juta ha 
(Djaenudin 2008). Peluang pengembangan serai 
wangi pada tanah Latosol cukup besar, namun 
terdapat beberapa kendala dalam implementasinya 
di lapangan antara lain tingkat kesuburan dan pH 
rendah sehingga hara kurang tersedia dan 
menyebabkan terbatasnya penyerapan hara oleh 
tanaman (Perdanatika et al. 2018). Hal tersebut akan 
berdampak terhadap produktivitas tanaman. Upaya 
untuk meningkatkan produksi tanaman dilakukan 
penambahan input berupa pupuk.  Pemberian pupuk 
harus mempertimbangkan jenis tanah dan tanaman 
karena masing-masing mempunyai karakteristik 
berbeda, sehingga akan memberikan respon yang 
berbeda pula. 
Pupuk yang diberikan umumnya berupa 
unsur hara makro yang banyak dibutuhkan tanaman 
yaitu N, P, K dan Mg. Kebutuhan hara N, P, K dan 
Mg untuk tanaman serai wangi belum diketahui 
termasuk pada tanah Latosol. Adanya penambahan 
input tersebut diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada di tanah Latosol, sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas tanaman serai 
wangi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemupukan dan irigasi dapat meningkatkan 
biomassa terna sehingga akan meningkatkan 
produksi minyak tanpa adanya perubahan 
konsentrasi yang signifikan pada minyak atsiri     
(En et al. 2012). Gajbhiye et al. (2013) juga 
menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang       
5 t.ha
-1
 dan aplikasi NPK 120:60:60 pada serai 
wangi memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik.  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis 
pupuk NPKMg yang optimal untuk tanaman serai 
wangi pada tanah Latosol. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan sejak Agustus 
2016 sampai Februari 2017 di Kebun Percobaan 
Cicurug, Sukabumi. Bahan tanaman yang 
digunakan adalah serai wangi varietas TAN-G1. 
Bahan lain yang digunakan adalah pupuk majemuk 
NPKMg (12:12:17:2), pupuk tunggal Urea, SP-36 
dan KCl dan pupuk kandang. Dosis pupuk Urea, 
SP-36 dan KCl yang diberikan sesuai dengan 
standar operasional prosedur (SOP) dan 
dipergunakan sebagai dasar penentuan tingkatan 
pemberian pupuk NPKMg. Penentuan kesetaraan 
kandungan antara NPKMg (12:12:17:2) dengan 
pemupukan SOP berdasarkan kesetaraan 
kandungan nitrogen, pemupukan Urea 150 kg.ha-1 
setara dengan 562,5 kg NPKMg (12:12:17:2). 
Efisiensi pupuk NPKMg diuji pada level 25, 50, 75 
dan 100 % SOP. Pupuk kandang diberikan sehari 
sebelum tanam sebanyak 1 kg/tanaman sebagai 
pupuk dasar. Pupuk anorganik diberikan 
seluruhnya pada saat tanaman berumur 1 bulan 
setelah tanam (BST) dengan cara dibenamkan pada 
larikan melingkar pada jarak ±15 cm dari tanaman. 
Jarak tanam yang digunakan 100 cm x 100 cm 
dengan ukuran petak percobaan 2 m x 5 m dan 
jumlah tanaman 10 tanaman/plot. 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan 
Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 29 No. 2, 2018 : 69 - 78 
71 
pemupukan diulang empat kali. Perlakuan 
pemupukan disajikan pada Tabel 1. 
Parameter yang diamati adalah pertum-
buhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah anakan 
dan diameter rumpun) diamati setiap bulan, 
produksi (bobot segar terna suling, dan kadar 
minyak), serta kadar dan serapan hara tanaman 
diukur pada tanaman berumur 6 BST. Analisis 
tanah dilakukan sebelum dan setelah penelitian. 
Efektivitas agronomi relatif dihitung dengan 
membandingkan kenaikan hasil dar i pemberian 
kombinasi pemupukan (perlakuan) dengan 
kenaikan hasil dari pemberian pupuk rekomendasi 
dikalikan 100 % (Mackay et al. 1984).  
Perlakuan pemupukan dinyatakan efektif secara 
agronomi apabila memiliki nilai efektivitas 
agronomi relatif lebih besar dari 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk tersebut 
dapat meningkatkan hasil lebih tinggi 
dibandingkan dengan peningkatan hasil dengan 
pemberian pupuk pembanding terhadap kontrol. 
Sampel daun untuk keperluan analisis 
serapan hara dan rendemen minyak dilakukan 
secara komposit. Penentuan jumlah serapan hara 
adalah dengan mengalikan kadar hara pada 
tanaman dengan jumlah hasil kering terna. Analisis 
hara tanah, pupuk kandang, kadar hara daun dan 
rendemen minyak dilakukan di Laboratorium Uji 
Balittro, Bogor. Kandungan klorofil diukur dengan 
menggunakan SPAD 502 Minolta.  
Parameter pengamatan dianalisis 
menggunakan ANOVA, dan diuji lanjut dengan 
DMRT pada taraf 5 % apabila terdapat beda nyata. 
Analisa deskriptif dalam bentuk grafik nilai tengah 
digunakan untuk menggambarkan perkembangan 
tinggi tanaman, jumlah anakan dan diameter 
batang dengan simpangan baku perlakuan 
diperoleh dari empat ulangan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis tanah di lokasi percobaan 
Hasil analisis tanah menunjukkan adanya 
peningkatan pH pada tanah tempat lokasi 
penelitian yang diberikan pupuk NPKMg. 
Kemasaman tanah sebelum perlakuan pemupukan 
adalah 5,2 dan setelah aplikasi pemupukan 
NPKMg cenderung terjadi peningkatan pH. 
Namun pada pemberian pupuk NPK tanpa Mg, pH 
cenderung lebih rendah. Demikian pula dengan 
kadar N, P. dan K terjadi peningkatan setelah 
penambahan pupuk di dalam tanah (Tabel 2). 
Kadar hara dalam pupuk kandang disajikan pada 
Tabel 3. 
Pertumbuhan tanaman 
Pengamatan terhadap perkembangan tinggi 
tanaman, jumlah anakan dan diameter batang 
dilakukan pada 2, 3, 4 dan 5 BST. Pada pengamat-
an ke-1 hingga ke-4, pertumbuhan tanaman 
mengalami perkembangan yang berfluktuasi 
(Gambar 1, 2 dan 3). Pada pengamatan ke 4         
(5 BST) terlihat bahwa pemberian pupuk mampu 
meningkatkan    pertumbuhan     tanaman    (tinggi 
Tabel 1. Perlakuan dosis pupuk NPKMg pada tanaman serai wangi. 
Table1. Several levels of NPKMg fertilizer dosages on citronella grass. 
 
Dosis pupuk NPKMg            
(12:12:17:2) 
Kesetaraan dengan pupuk 
Urea SP-36 KCl Mg 
kg.ha-1 
P0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 
P1 141 37,60 47,00 40,00 2,60 
P2 281 75,00 93,70 80,00 5,60 
P3 421 112,30 140,00 120,00 8,40 
P4 526 150,00 187.00 160,00 11,20 
P5 SOP (rekomendasi) 150,00 50.00 125,00 - 
 
Efetivitas agronomi relatif  = 
Nilai Perlakuan – Nilai Kontrol 
x 100 % 
Nilai Pembanding – Nilai Kontrol 
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tanaman, diameter batang, jumlah anakan dan 
jumlah daun/rumpun) dibandingkan kontrol. 
Namun pemberian pupuk NPKMg tidak berbeda 
nyata dalam meningkatkan pertumbuhan 
dibandingkan pemupukan NPK rekomendasi 
(Tabel 4). 
Tabel 2. Kandungan  hara dan pH tanah  sebelum dan sesudah perlakuan. 
Table 2. Soil nutrient and pH before and after the treatments. 
No Perlakuan 
pH N-Total (%) P Tersedia (%) K (%) 
Sebelum percobaan 
5,20 0,14 20,04 0,12 
Setelah percobaan 
P0 Kontrol  5,33 0,18 5,49 0,20 
P1 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha-1  5,83 0,16 7,70 0,17 
P2 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha-1  5,42 0,16 6,89 0,15 
P3 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha-1 5,60 0,17 20,75 0,17 
P4 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha-1 6,00 0,20 23,62 0,16 
P5 Pupuk Urea 150 kg.ha-1, TSP 50 kg.ha-1, KCl 125 kg.ha-1  5,04 0,19 6,63 0,26 
 
Tabel 3. Kandungan hara pupuk kandang. 
Table 3. Characteristics of manure used in the study. 
No Karakteristik Hasil pengujian Klasifikasi* Metode pengujian 
1.  N (%) 1,50 Sangat tinggi Kjeldhal 
2.  P (%) 0,39 Sangat rendah Spektrofotometri 
3.  K (%) 0,14 Sangat rendah AAS 
4.  C-organik (%) 26,30 Sangat tinggi Titrimetri 
5.  pH 6,08 Agak masam pH metri 






Gambar 1. Tinggi tanaman serai wangi pada 
beberapa taraf pemupukan. 
 Gambar 2. Jumlah anakan tanaman serai wangi pada 
beberapa taraf pemupukan. 
Figure 1. Plant height of citronella grass at several 
fertilizer dosages. 
 Figure 3. Tiller numbers of citronella grass at several 
fertilizer dosages. 
 
Gambar 3. Diameter rumpun tanaman serai wangi pada beberapa taraf pemupukan. 
Figure 4. Clump diameter of citronella grass at several fertilizer dosages. 
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Pemberian pupuk NPKMg (12:12:17:2) 
dengan dosis 141 kg.ha
-1
 sudah mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman serai wangi 
yang sama dengan pemberian NPK rekomendasi 
(P5). Adanya penambahan NPKMg mampu 
meningkatkan tinggi tanaman 10-16 %, jumlah 
anakan 14-41 % dan diameter rumpun 21-28 % 
dibanding kontrol (Gambar 1, 2, 3). Peningkatan 
tinggi tanaman dan diameter rumpun disebabkan 
ketersediaan unsur hara yang lebih tinggi yang 
berasal dari pemupukan sebagai sumber hara 
anorganik yang membantu dalam percepatan 
berbagai proses metabolisme. Singh et al. (2005) 
melaporkan pemberian NPK dapat meningkatkan 
hasil tanaman serai wangi secara nyata. Selain itu, 
penambahan unsur hara Ca dan Mg pada tanaman 
oregano memacu pertumbuhan tanaman sehingga 
lebih tinggi dari tanaman kontrol (Dordas 2009). 
Proses metabolisme tanaman sangat 
tergantung dengan hara yang dapat diserap 
tanaman, terutama pada masa vegetatif.  
Pemupukan pada tanaman serai wangi berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun (Tabel 4). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
berbeda nyata dibanding kontrol. Hal ini karena 
tanaman membutuhkan unsur hara untuk 
melakukan proses-proses metabolisme, terutama 
pada masa vegetatif. Unsur hara yang terserap 
dipergunakan untuk mendorong pembelahan sel 
dan pembentukan sel-sel baru guna membentuk 
organ tanaman seperti daun, batang dan akar yang 
lebih baik sehingga dapat memperlancar proses 
fotosintesis. 
Nitrogen memiliki peranan penting dalam 
proses fisiologis tanaman termasuk dalam proses 
fotosintesis dan pembentukan karbohidrat (Naguib 
2011). Oleh karena itu ketersediaan N yang cukup 
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 
juga kandungan metabolit primer dan sekunder 
(Baričevič dan Zupančič 2002; Sifola dan Barbieri 
2006). Fungsi utama fosfor adalah dalam 
pembentukan asam nukleat, fosfolipid dan ko-
enzim serta menyediakan energi untuk proses-
proses fisiologis tanaman. Lebih lanjut, unsur 
makro lainnya yaitu kalium, terutama berperan 
dalam pembentukan protein, osmoregulasi, 
translokasi fotosintat, menyeimbangkan kation dan 
anion serta aktivasi enzim (Shafeek et al. 2005). 
Magnesium berperan dalam metabolisme nitrogen 
sehingga meningkatkan kandungan protein pada 
akar tanaman maupun bagian atas tanaman.  Selain 
itu Mg juga merupakan aktivator enzim-enzim 
yang berperan dalam metabolisme protein dan 
karbohidrat (Pramita et al. 2015). Pupuk organik 
juga memberikan peran penting dalam meningkat-
kan agregasi tanah, aerasi, meningkatkan daya 
penyimpanan air dan menyediakan kondisi yang 
kondusif untuk pertumbuhan perakaran (Abou El-
Magd et al. 2006). 
Kandungan klorofil daun 
Penambahan pupuk anorganik pada 
penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap 
kandungan klorofil (Tabel 5). Li et al (2018) 
menyatakan bahwa kandungan klorofil daun 
Tabel 4. Pertumbuhan tanaman serai wangi umur 5 bulan setelah tanam. 












P0. Kontrol 149,92 b 39,32 b 44,30 b 245,30 b 
P1 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
 165,65 a 55,50 a 55,98 a 444,00 a 
P2 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
 174,58 a 51,55 ab 57,13 a 449,65 a 
P3 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha
-1
 169,28 a 50,17 ab 54,98 a 465,85 a 
P4 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha
-1
 165,66 a 45,20 ab 50,10 a 451,33 a 
P5. Pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1




167,85 a 49,55 ab 55,16 a 413,65 a 
 KK/CV 3,61 17,19 10,00 20,71 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalan satu kolom tidak berbeda nyata pada taraf alpha 5 % DMRT. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same coloumn were not significantly different at DMRT 5 % 
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dipengaruhi oleh kesuburan tanah. N dan P 
merupakan unsur hara yang berpengaruh terhadap 
pembentukan klorofil (Fredeen et al. 1990). Kadar 
N dan P daun pada semua perlakuan hampir sama 
yaitu antara 0,93-1,05 % dan 0,14-0,17 %           
(Tabel 8) sehingga tidak berpengaruh terhadap 
kandungan klorofil. 
Produksi herba serai wangi 
Pemupukan NPKMg dosis 281 kg.ha
-1
 
nyata dapat meningkatkan hasil panen dan berbeda 
nyata dibanding perlakuan SOP dan kontrol (Tabel 
6). Peningkatan produksi herba sekitar 39,14 % 
dibandingkan SOP dan 77,75 % dibandingkan 
kontrol. Hasil minyak serai wangi tertinggi 
diperoleh pada pemberian pupuk sebanyak            
421 kg.ha
-1 
walaupun tidak berbeda nyata dengan 
dosis 281 kg.ha
-1
. Kadar minyak tertinggi pada 
perlakuan pemupukan NPKMg dengan dosis           
421 kg.ha
-1 
yaitu sebesar 1,4 %. Peningkatan hasil 
terna antara 31,2-77,8 %, dan peningkatan hasil 
minyak antara 9,3-95,6 % dibanding kontrol. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdelaziz 
et al. (2007) pada tanaman Rosmarinus. 
Respon yang positif yang ditunjukkan 
tanaman serai wangi dengan adanya penambahan 
NPKMg. Pemberian Mg dapat meningkatkan pH 
(Tabel 1), hal tersebut membantu proses 
penyerapan hara oleh tanaman (Kamprath 2003). 
Pada kondisi tersebut tanaman dapat memenuhi 
kebutuhan hara untuk tumbuh dan berkembang. 
Daun merupakan produk yang diperoleh 
untuk menghasilkan minyak serai wangi, sehingga 
diperlukan tambahan hara untuk meningkatkan 
produksi daun. Menurut Dordas dan Sioulas (2008), 
nitrogen yang mempengaruhi produk bahan kering, 
dipengaruhi oleh perkembangan luas daun dan 
efesiensi fotosintesis. Fosfat digunakan oleh 
tanaman sebagai sumber energi, transfer kode 
Tabel 5. Jumlah daun dan kandungan klorofil daun serai wangi pada umur 6 bulan setelah tanam pada beberapa 
dosis pemupukan. 
Table 5. The effect of NPKMg fertilization on leaf chlorophyll content of citronella grass at 6 months after planting. 
Perlakuan Kandungan klorofil (SPAD unit) 
P0.  Tanpa pupuk (Kontrol) 43,81 
P1  Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
  46,11  
P2.  Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
  47,03  
P3  Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha
-1
  40,01  
P4  Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha
-1
 43,91  
P5.  Pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1
, KCl 125 kg.ha
-1
  46,54  
 KK/CV 12,50 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalan satu kolom tidak berbeda nyata pada taraf alpha 5 % DMRT. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same coloumn were not significantly different at DMRT 5 % 
 
Tabel 6. Pengaruh pemupukan NPKMg terhadap hasil herba dan minyak serai wangi umur 6 bulan setelah tanam. 








P0. Tanpa pupuk (Kontrol) 13,80 c 1,20 0,17 c 
P1. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
  23,08 ab 0,93 0,21 b 
P2. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
  24,53 a 1,27 0,31 a 
P3. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha
-1
  22,78 ab 1,40 0,32 a 
P4. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha
-1
 18,1 bc 1,00 0,18 c 
P5. Pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1
, KCl 125 kg.ha
-1
  17,63 bc 0,73 0,13 d 
KK/CV 18,4 - 4,42 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalan satu kolom tidak berbeda nyata pada taraf alpha 5 % DMRT. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same coloumn were not significantly different at DMRT 5 % 
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genetik, dan juga sebagai bagian dari strukur 
komponen sel dan beberapa biokimia (Hopkins dan 
Ellsworth 2003). Pada proses sintesis ATP, kalium 
mempunyai peranan yang penting dalam aktivasi 
enzim yang terlibat dalam fotosintesis, serapan CO2 
dan keseimbangan energi yang dibutuhkan untuk 
fotofosforilasi di kloroplas (Marcester 1995). 
Efektivitas agronomi merupakan salah satu 
ukuran efektivitas suatu pupuk (Prochnow dan 
Morasi 2009). Pupuk dinyatakan efektif secara 
agronomi apabila memiliki nilai efektivitas 
agronomi relatif lebih besar dari 100 %. Nilai 
efektivitas agronomi relatif >100 % menunjukkan 
pupuk tersebut dapat meningkatkan hasil lebih 
besar jika dibandingkan dengan peningkatan hasil 
pupuk pembanding terhadap kontrol. Pemupukan 
NPKMg (12:12:17:2) dosis 281 kg.ha
-1 
mempunyai 
tingkat efektivitas yang lebih baik dibanding 
dengan perlakuan pemupukan lainnya (Tabel 7). 
Didasarkan pada hasil ini, maka untuk tanaman 
serai wangi sebaiknya cukup diberikan pupuk 




Hasil analisis kadar N, dan P pada tanaman 
serai wangi menunjukkan kecenderungan sama 
untuk semua perlakuan pada pemupukan NPKMg, 
kecuali kadar K yang cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, untuk 
serapan hara menunjukkan kecenderungan adanya 
peningkatan dibandingkan dengan kontrol untuk 
semua perlakuan pemberian dosis pupuk NPKMg 
(Tabel 8). Serapan hara tersebut berbanding lurus 
dengan biomas  dan kadar hara. Serapan hara 
ditentukan oleh kedua komponen tersebut. Pada 
penelitian ini hasil herba tertinggi terdapat pada 
penelitian pemupukan P2 [Pupuk NPKMg 
(12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
] (Tabel 6) dan kadar hara 
NPKnya juga lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lain (Tabel 8). 
Tabel 7. Nilai Efektivitas Agronomi Relatif perlakuan pemupukan NPKMg pada tanaman serai wangi umur 6 bulan 
setelah tanam. 




Nilai Efektivitas Agronomi Relatif 
(%) 
P0  .Tanpa pupuk (Kontrol) - 
P1  . Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
  242,30 
P2  . Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
  280,20 
P3.   Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha
-1
  234,50 
P4.   Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha
-1
 112,30 
P5.   Pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1
, KCl 125 kg.ha
-1
  - 
 
Tabel 8. Kadar dan serapan hara pada tanaman serai wangi pada  umur 6 bulan setelah tanam. 
Table 8. Nutrient levels and uptake of citronella grass at 6 months after planting. 
PERLAKUAN 











K   
(kg) 
P0 Tanpa pupuk (Kontrol) 1,00 0,14 1,24 48,3 c 6,8 d 59,9 e 
P1 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 141 kg.ha
-1
  1,00 0,16 1,25 80,7 a 12,9 b 93,7 c 
P2 Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 281 kg.ha
-1
  0,93 0,17 1,35 79,8 a 14,6 a 115,9 a 
P3. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 421 kg.ha
-1
  1,02 0,16 1,35 81,3 a 12,8 b 93,3 b 
P4. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 526 kg.ha
-1
 1,05 0,16 1,36 66,5 b 10,1 c 86,2 d 
P5. Pupuk Urea 150 kg.ha
-1
, TSP 50 kg.ha
-1
, KCl 125 kg.ha
-1
  1,05 0,16 1,33 61,7 b 9,9 c 82,1 d 
     3,39 3,19 3,26 
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Pemupukan NPKMg berpengaruh terhadap 
peningkatan serapan hara N 37,7-68,3 % 
dibandingkan dengan kontrol dan 7,8-37,8 % 
dibandingkan dengan pemupukan NPK rekomen-
dasi (SOP). Peningkatan serapan unsur P dan K 
masing-masing sebesar 40,52-114,7 % dan 43,90-
93,48 % dibandingkan dengan kontrol dan 2,02-
47,47 % dan 4,99-41,16 % dibandingkan 
pemupukan rekomendasi (SOP). 
Penambahan konsentrasi suatu unsur hara 
yang optimal melalui pemupukan akan 
meningkatkan penyerapan unsur hara yang lainnya 
(sinergisme), sebaliknya apabila konsentrasinya 
berlebihan akan menghambat penyerapan unsur 
hara yang lainnya (antagonisme) (Osvalde 2011).  
Pemupukan NPK dan NPK+pupuk kandang yang 
seimbang dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan nitrogen, meningkatkan produktivitas 
tanaman dan mempertahankan kesuburan tanah 
(Ma et al. 2010). Pada tanah-tanah yang kurang 
subur, pemupukan akan meningkatkan 
ketersediaan hara sehingga dapat diserap oleh 
tanaman (Baligar dan Fageria 2015). Oleh karena 
itu dosis pemupukan yang tepat akan 
meningkatkan penyerapan hara. 
Mutu minyak serai wangi 
Pemupukan NPKMg tidak mempengaruhi 
mutu minyak. Mutu minyak serai wangi untuk 
semua perlakuan cenderung sama. Namun demi-
kian masih memenuhi Standar Nasional Indonesia 
yaitu kadar sitronela dan geraniol masing-masing 
minimal 35 dan 85 % (BSN 1995), sedangkan 
kadar sitronela dan geraniol pada hasil penelitian 
ini berkisar 43,2-43,9 % dan 94,89-95,3 %         
(Tabel 9). 
KESIMPULAN  
Penambahan unsur hara NPKMg pada 
pemupukan serai wangi mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini 
terlihat pada hasil terna maupun estimasi hasil 
minyak. Pemupukan NPKMg (12:12:17:2) dosis 
281 kg.ha
-1
 menghasilkan pertumbuhan dan 





sebesar 39 % dibanding kontrol. Kadar minyak 
tertinggi (1,4 %) diperoleh pada pemupukan 
NPKMg (12-12-17-2) dosis 421 kg.ha
-1
, walaupun 
produksi minyaknya tidak berbeda nyata dengan 
dosis 281 kg.ha
-1
. Pupuk NPKMg (12:12:17:2) 
dengan dosis 281 kg.ha
-1 
dapat direkomendasikan 
untuk budidaya tanaman serai wangi pada tanah 
Latosol. 
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